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ABSTRAK

Pertanian merupakan negara indonesia dimana hal tersebut menjadi salah
satu sektor penunjang kebutuhan makanan yang dapat menambah pendapat
perkapita maupun pusat. Kabupaten Deli Serdang yang terdiri dari beberapa
kecamatan. Salah satu kecamatan didalamnya yang memiliki produksi padi sawah
yaitu kecamatan Tanjung Morawa, kecamatan Tanjung dan kita ketahui bahwa
Deli Serdang merupakan lumpung padi di Sumatera Utara. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik Deli Serdang menunjukkan bahwa pada luas padi sawah di
Kabupaten Deli Serdang tahun 2016 sampai tahun 2019 mengalami kenaikan
lahan panen dan produktivitas tahun 2016 luas panen padi sawah vyaitu
81.955(Ha) produktivitas 57.64 (Ton/Ha) dan tahun 2019 luas panen padi sawah
yaitu 84.755 (Ha) produktivitas 58,74 (Ton/Ha). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui karakteristik petani padi sawah di Desa Wonosari Kecamatan
Tanjung Morawa. Penelitian ini di Kecamatan Tanjung Morawa kabupaten Deli
Serdang Provinsi Sumatera Utara. Penentuan lokasi penelitian dengan
pertimbangan karena di desa Wonosari hanya desa tersebut yang memiliki
kelompok tani terbanyak. Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan dengan
metode purposive (sengaja). Metode pengambilan sampel dilakukan dengan
metode simple random sampling. Simple random data yang dikumpulkan adalah
data primer dengan wawancara langsung menggunakan Kkuesioner. Metode
analisis yang digunakan adalah metode analisis deskriptif untuk mengetahui
karakteristik petani padi sawah, yaitu untuk menjelaskan daerah penelitian dengan
apa adanya tanpa manipulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan pendapatan petani
dengan luas lahan 0.5 Ha memiliki hasil produksi padi sawah sebesar 3500 kg
jika dijual dengan harga gabah Rp 5.300 maka hasil pendapatan petani Rp
18.550.000.

Kata Kunci: Karakteristik, Padi Sawah, Luas Lahan.
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ABSTRACT

Agriculture is an Indonesian country where it is one of the supporting
sectors for food needs that can increase per capita and central income. Deli
Serdang Regency which consists of several sub-districts. One of the sub-districts
in it that has lowland rice production is Tanjung Morawa sub-district, Tanjung
sub-district and we know that Deli Serdang is a rice granary in North Sumatra.
Based on data from the Central Bureau of Statistics of Deli Serdang, it shows that
the area of lowland rice in Deli Serdang Regency from 2016 to 2019 experienced
an increase in harvested land and productivity in 2016, the harvested area of rice
paddy was 81,955(Ha) productivity was 57.64 (Ton/Ha) and in 2019 the area was
paddy rice harvest is 84,755 (Ha) productivity 58,74 (Ton/Ha). This study aims to
determine the characteristics of lowland rice farmers in Wonosari Village,
Tanjung Morawa District. This research is in Tanjung Morawa District, Deli
Serdang Regency, North Sumatra Province. Determination of the research
location with consideration because in Wonosari village only that village has the
most farmer groups. Determination of the location of this research is done by
purposive method (deliberately). Sampling method is done by simple random
sampling method. Simple random The data collected is primary data by direct
interview using a questionnaire. The analytical method used is descriptive
analysis method to determine the characteristics of lowland rice farmers. namely
to explain the research area as it is without manipulation. The results of this study
indicate that the income of farmers with a land area of 0.5 ha has a rice production
yield of 3500 kg if sold at a grain price of 5,300 then the income of farmers is Rp
18,550,000.

Keywords: Characteristics, Paddy Rice, Land Area
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelangsungan hidup manusia dapat ditentukan berdasarkan sistem
perekonomian yang dijalankan. Sistem perekonomian yang dijalankan
menyangkut aspek yang dapat dikembangkan guna menunjukkan hasil maksimal.
Banyak bidang yang sedang dikerahkan oleh pemerintah baik dalam negara
berkembang maupun maju akan tetapi satu bagian yang tidak bisa dilupakan yaitu
sektor pertanian. Pertanian merupakan negara indonesia dimana hal tersebut
menjadi salah satu sektor penunjang kebutuhan makanan yang dapat menambah
pendapatan perkapita maupun pusat. Sektor pertanian di indonesia menjadi bagian
yang selalu diprioritaskan bukan saja mengenai hasil akan tetapi berbagai strategi
hal ini menandakan bahwa sektor pertanian menentukan mampunya berdiri tiang
perekonomian Indonesia.

(Soekartawi, 2013) menjelaskan bahwa pertanian memiliki tujuan untuk
meningkatkan produksi pertanian, peningkatan tersebut diharapkan untuk
menutupi target dan kebutuhan pangan masyarakat, meningkatkan kemampuan
ekspor dengan pokok sasaran menambah pendapatan baik secara individu (petani)
maupun usaha. Komoditi tanaman pangan indonesia yang dapat mengambil peran
dalam pembangunan sektor pertanian salah satunya komoditi padi. Padi
merupakan komoditas pangan sumber kalori khususnya di indonesia. Kebutuhan
akan padi di Indonesia merupakan kebutuhan yang sifatnya selalu mengangkat
tiap tahunnya, hal tersebut dikarenakan tingginya permintaan usaha, kebutuhan
pemerataan yang secara global dapat diartikan bahwa pertanian padi

membutuhkan adanya peningkatan dan pemberdayaan.
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Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki ketersediaan lahan
untuk penanaman padi hal ini yang menjadikan indonesia disebut sebagai negara
agraris. Pekerjaan sebagian penduduk indonesia bertani menjadi negara agraris
terbesar di dunia. Negara dengan sebutan sebagai negara agraris tentu memiliki
kontribusi penting dalam menentukan perekonomian serta pemenuhan kebutuhan,
hal ini juga sangat menentukan terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat.
(Mubyarto, 2013) menjelaskan bahwa secara mendasar kegiatan sektor pertanian
ini manjadi satu bidang yang dapat dikembangkan selain pemenuhan kebutuhan
akan tetapi mampu menjadi landasan dalam mengurangi adanya pengangguran.
Bila keseluruhan tersebut tercapai maka dapat membangun dan meningkatkan
perekonomian nasional.

Sektor pertanian yang terdapat dalam konsep pendapatan nasional menurut
lapangan usaha atau sektor pertanian dalam arti luas. Pertanian dalam
pengembangannya di indonesia dibagi atas 5 bagian yaitu subsektor tanaman
pangan, subsektor perkebunan, subsektor kehutanan, subsektor peternakan, dan
subsektor perikanan. Pembagian tersebut difokuskan pada tanaman pangan yang
memiliki partisipasi terbesar baik dalam pemenuhan kebutuhan maupun
peningkatan perekonomian.

Pertanian menjadi salah satu sektor primer yang menyokong
perekonomian indonesia. Era globalisasi ini sektor pertanian memegang peranan
penting dalam struktur ekonomi nasional karena ternyata sektor pertanian lebih
tahan menghadapi krisis ekonomi dibandingkan dengan sektor lainnya.
(Adiwilaga, 1992 dalam Fauzi, 2007) menjelaskan bahwa sektor pertanian

mengambil peran dalam mencukupi kebutuhan masyarakat baik dalam skala kecil
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maupun skala besar, kepentingan dengan lebih besar yaitu diharapkan mampu
menyediakan bahan baku perusahaan/Industri yang berkaitan dengan bahan
pangan. Di indonesia sendiri sektor pertanian lebih berfokus pada tanaman padi
yang mana jenis ini menjadi komoditi langsung dengan cakupan luas, hampir
seluruh dunia menggunakan padi sebagai bahan pangan pokok yang menjadikan
sektor pertanian padi menjadi sektor vital bukan saja di indonesia akan tetapi
diseluruh dunia. Penduduk dunia hampir separuh menggantungkan hidupnya pada
padi. Padi begitu penting sehingga kegagalan panen dapat menyebabkan
kelaparan dan kematian luas (Harahap dan Tjahjono, 2003).

Sumatera utara adalah salah satu daerah di Indonesia yang potensial untuk
mengembangkan pertanian padi. Khususnya di daerah kecamatan tempat akan
dilakukannya penelitian yaitu di desa Wonosari Kecamatan Tanjung Morawa
Kabupaten Deli Serdang. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS),
Kabupaten Deli Serdang yang terdiri dari beberapa kecamatan. Salah satu
kecamatan didalamnya yang memiliki produksi padi sawah yaitu kecamatan
Tanjung Morawa, kecamatan Tanjung. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel luas
panen, produksi dan produktivitas padi sawah di Sumatera Utara sebagai berikut:

Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Sawah Sumatera Utara
Tahun 2016-2019
Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas (Ton/Ha)

2016 826.695,8 4.387.035 53,07
2017 894.150,1 4.69.777,5 54,03
2018 864.283,3 4.664.865,6 52,17
2019 413.141,2 2.078.901,5 50,32

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Utara Tahun, 2020

Berdasarkan data tabel 1 menunjukkan bahwa pada luas padi sawah di

Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2016 sampai tahun 2019 berfluktuatif tahun
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2016 luas panen padi sawah yaitu 826.695,8 (Ha) dan tahun 2019 luas panen
padi sawah yaitu 413.141,2 (Ha).

Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Sawah di Kabupaten Deli
Serdang Tahun 2016-2019

Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas (Ton/Ha)

2016 81.955 489.766 57.64
2017 89.555 512.312 59.76
2018 86.015 501.208 58,27
2019 84.755 497.865 58,74

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Utara Tahun, 2020

Berdasarkan data tabel 2 menunjukkan bahwa pada luas padi sawah di
Kabupaten Deli Serdang tahun 2016 sampai tahun 2019 mengalami kenaikan
lahan panen dan produktivitas tahun 2016 luas panen padi sawah yaitu
81.955(Ha) produktivitas 57.64 (Ton/Ha) dan tahun 2019 luas panen padi sawah
yaitu 84.755 (Ha) produktivitas 58,74 (Ton/Ha).

Selanjutnya berikut disajikan data luas panen dan produksi 5 tahun
terakhir padi di Kecamatan Tanjung Morawa.

Tabel 3. Luas Panen dan Produksi Padi Sawah 5 Tahun Terakhir di Kecamatan
Tanjung Morawa

Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton)
2016 2661,73 11544
2017 2697,11 11577
2018 3042,76 20214
2019 3033,16 20115
2020 2410,26 20564

Sumber: BPS Kabupaten Deli Serdang Tahun, 2021

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa luas panen padi kecamatan
Tanjung Morawa mengalami fluktuatif pada tahun 2020 merupakan luas panen
terendah dengan luas panen 2410,26 (Ha), tetapi produksi yang dihasilkan tinggi
di bandingkan dengan luas panen pada tahun sebelumnya. Lebih lanjut membahas

terkait luas panen dan produksi pada tingkat desa, dimana desa yang menjadi
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lokasi penelitian itu di desa Wonosari, maka berikut disajikan data luas lahan dan
produksi 5 tahun terakhir sebagai berikut :

Tabel 4. Luas Panen dan Produksi padi 5 Tahun Terakhir di Desa Wonosari

Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton)
2016 525,9 587,51
2017 528,2 595,2
2018 5328 740
2019 5307 753
2020 5295 353,9

Sumber: BPS Kabupaten Deli Serdang Tahun, 2021

Berdasarkan tabel 4 menjelaskan bahwa di desa Wonosari menghasilkan
produksi padi dengan jumlah yang fluktuatif. Fluktuatif produksi dimaksudkan
karena jumlah produksi yang tidak stabil dari tahun sebelumnya ketahun
selanjutnya. Survey awal yang dilakukan penulis ke lokasi penelitian memperoleh
penjelasan produksi petani padi mempengaruhi pendapatan petani padi sawah.
Selanjutnya dalam rangka memperoleh produksi tersebut menjadi masalah yaitu
nilai konsumsi pupuk yang tergantung dengan harganya, luas lahan yang dikelola,
tenaga kerja yang di manfaatkan serta sistem perawatan yang dijalankan.
Keseluruhan faktor tersebut dijelaskan sangat memiliki keterkaitan dalam rangka
menciptakan pendapatan petani padi.

Data yang telah dikumpulkan mulai dari tingkat provinsi sampai desa
menjelaskan bahwa pertanian padi membutuhkan perhatian serius, dari berbagai
aspek guna memaksimalkan hasil produksi, dan pendapatan petani padi. Petani di
daerah penelitian yaitu desa Wonosari lebih utamanya menggantungkan dirinya
pada mata pencaharian bertani padi.

Berdasarkan uraian terkait produksi padi di desa Wonosari sampai pada

penjelasan faktor yang menjadi perhatian dalam menjamin keberlangsungan
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pertanian, maka penulis memiliki ketertarikan melakukan penelitian dengan judul
“Karakteristik Petani Padi Sawah Di Desa Wonosari Kecamatan Tanjung

Morawa Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dirumuskan permasalahan
penelitian yaitu bagaimana “Karakteristik Petani Padi Sawah di Desa Wonosari
Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang”.
1.3 Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Karakteristik Petani
Padi Sawah di Desa Wonosari Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli
Serdang.
1.4 Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi petani: sebagai salah satu informasi dan pembelajaran untuk
memahami bagaimana Karakteristik Petani Padi Sawah di Desa Wonosari
Kecamatan Tanjung Morawa.

2. Bagi peneliti lain : menjadi referensi serta gambaran dasar dalam
menjalankan penelitian lanjutan gambaran karakteristik petani di desa

Wonosari .
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1.5 Kerangka pemikiran

Sektor pertanian padi mengambil peran yang sangat vital mengingat
hampir seluruh dunia membutuhkan padi sebagai bahan pangan utama, oleh sebab
itu pertanian padi tentu membawa pengaruh dalam perekonomian baik
peningkatan pendapatan, kesetaraan maupun pencegahan pengangguran. Padi
menjadi salah satu komoditas pertanian yang sangat penting dan saling terkait
dengan industri besar. Selain untuk dikonsumsi untuk sayuran, buah padi juga
bisa diolah menjadi aneka makanan. Selain itu, pipilan keringnya dimanfaatkan
untuk pakan ternak.

Kondisi ini membuat budidaya padi memiliki prospek yang sangat
menjanjikan, baik dari segi permintaan maupun harga jualnya. Produksi
merupakan usaha pokok dalam membangun pertanian dengan cara memanfaatkan
faktor-faktor produksi untuk mencapai hasil yang maksimal. Menjalankan
pertanian tentu perlu memperhatikan aspek yang dinilai menjadi karakteristik
pertanian, karakteristik tersebut menjadi gambaran kondisi petani berdasarkan
pertanian yang telah dijalankan atau dikerjakan.

Karakteristik petani tentu didasarkan atas aspek yang ada didalamnya yang
memiliki pengaruh dengan pendapatan petani, dalam konsep penelitian ini yang
menjadi  perhatian karakteristik yaitu hal yang mempengaruhi tingkat
kesejahteraan petani padi sawah di desa Wonosari yang tergolong rendah dengan
karakteristik petani diantaranya yaitu usia, pendidikan, jumlah tanggungan, luas

lahan dan pendapatan petani. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambar 1:
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1Tanaman Padi

Padi merupakan tanaman pangan yang bersifat pokok yang apabila di
rujuk sebenarnya keberadaan padi diketahui berawal dari 2 benua yaitu benua asia
dan afrika dengan iklim yaitu tropis dan subtropis. (Purwono dan Purnamawati,
2007) menyebutkan bahwa lebih jauh diketahui bahwa penanaman padi dimulai
pada tahun 3.000 SM di daerah Zhejiang negara Tiongkok. Lebih lanjut
(Rahmawati, 2006) menjelaskan bahwa secara garis besar penduduk dunia
menggunakan padi sebagai makanan pokok untuk memenuhi kebutuhan hidup
masyarakat. Kebutuhan dan kepentingan padi tersebut menjadikanya sebagai
sektor yang tidak dapat dipisahkan dan dilupakan dalam pergerakan ekonomi
negara. Utama (2015) menyebutkan bahwa padi tidak saja membutuhi pangan
akan tetapi menentukan perekonomian bahkan perekonomian internasional. Bila
berbicara di wilayah Indonesia, (Syahri dan Somantri, 2016) menyebutkan
sebanyak 56 -90 % kalori penduduk di dukung dengan adanya padi yang akan di
olah menjadi nasi sebagai kebutuhan pangan wajib masyarakat.

Tanaman padi menjadi tanaman pokok yang sangat diperhatikan oleh
setiap negara, hal ini hampir selurun masyarakat di bumi menggunakan padi
sebagai bahan pokok makanan. Tanaman ini dapat hidup pada dua ekosistem,
yaitu ekosistem darat dan air. Padi dapat hidup baik di sawah maupun di darat
(tanpa air tergenang) sehingga berdasarkan tempat tumbuhnya dikenal dua jenis
padi, yaitu padi sawah dan padi gogo. (Sudirman dan Iwan, 2009) menjelaskan

bahwa padi menurut analisanya adalah tanaman peralihan antara ekosistem air dan
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ekosistem darat karena padi mampu hidup pada area berair dan dapat juga hidup
pada daratan.

Tanaman padi dalam sistematika tumbuhan diklasifikasikan kedalam,
Divisio: Spermatophyta, Sub divisio: Angiospermae, Kelas: Monocotyledoneae,
Ordo: Graminales, Famili: Gramineae, Genus: Oryza dan Spesies: Oryza sativa
L. Spesies Oryza sativa L. dibagi atas 2 golongan yaitu utilissima (beras biasa)
dan glutinosa (beras ketan). Golongan utilissima dibagi 2 yaitu communis dan
minuta. Golongan padi yang lebih banyak ditanam di daerah Indonesia yaitu
communis dengan pembagian menjadi 2 bagian lagi yaitu jenis indica dan sinica,
(Soemarto dan Haryono, 1972) menjelaskan bahwa membedakan kedua jenis padi
tersebut didasarkan atas ada atau tidaknya ekor dari padi yang dihasilkanya, atau
lebih sering tampak seperti jarum pendek.

(Norsalis, 2011) menyatakan bahwa bagian-bagian tanaman dalam garis
besarnya dalam dua bagian besar, yaitu dalam kajian konsep tumbuh padi dan
perkembangbiakannya terbagia atas 2 bagian yaitu anggota vegetatif yaitu daun,
akar dan batang sedangkan anggota generatif bulir padi tersebut. Akar tanaman
padi termasuk golongan akar serabut. Pada benih yang sedang berkecambah
timbul calon akar yang disebut dengan radikula. Sementara itu (Hanum, 2008)
menyatakan bagian akar yang telah dewasa (lebih tua) dan telah mengalami
perkembangan akan berwarna coklat, sedangkan akar yang baru atau bagian akar
yang masih muda berwarna putih.

Batang tanaman padi tidak ada perbedaan dengan batang tanaman lain
yaitu sebagai media aliran guna mentransportasikan zat makanan yang telah

diserpa akar menuju daun hingga pembentukan buah/bulir pada padi.
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2.2 Pendapatan

Dalam kamus besar bahasa indonesia pendapatan adalah hasil kerja (usaha
atau sebagainya). Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang
yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk
upah, gaji, komisi, ongkos dan laba. Lebih lanjut dapat dijelaskan bahwa
pendapatan adalah besarnya penerimaan yang diperoleh seseorang atau organisasi
berdasarkan tugas yang telah dilaksanakannya. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pendapatan adalah sebagai jumlah penghasilan yang diterima
oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atau

faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan.

Menurut (Daniel dan Mahyu, 2013) Pendapatan masyarakat besarnya
penerimaan yang biasanya disebut dalam satuan uang yang akan digunakan
sebagai bahan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Sedangkan
pendapatan dari usaha sampingan adalah pendapatan tambahan yang merupakan
penerimaan lain dari luar aktifitas pokok atau pekerjaan pokok. Pendapatan
sampingan dapat dijelaskan sebagai insentif yang diperoleh berdasarkan
pekerjaannya untuk selanjutnya digunakan sebagai alat memenuhi kebutuhan.
(Soekartawi, 2013) menjelaskan bahwa kebutuhan manusia didasarkan atas
pendapatannya, hal ini dapat dijelaskan dengan bilamana pendapatan seseorang
meningkat atau lebih maka daya konsumsi akan semakin tinggi, bukan saja daya
konsumsi melainkan pemilihan akan kualitas barang akan berubah.

(Toweulu, 2001) mengemukakan bahwa dalam meningkatkan pendapatan
perlu untuk bergerak, bergerak artinya menciptakan kegiatan sekecil mungkin

yang sifatnya mampu memberikan sumbangsi pendapatan sekalipun nilainya
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kecil, berbagai hal yang dapat dilakukan seperti kerja membantu kepala keluarga,
kerja kepada keluarga lain hingga mengusahakan untuk keluarga sendiri.
(Boediono, 2002) menjelaskan hal yang mungkin mempengaruhi pendapatan
seseorang :
1) Faktor produksi yang sifatnya telah lama seperti tabungan, kebendaan dari
orang tua (waris)
2) Nilai satuan produksi yang pergerakannya tentu dipengaruhi oleh
permintaan dan penawaran.
3) Hasil yang diperoleh atas kegiatan anggota keluarga sebagai nilai dari
usaha apakah itu dalam bentuk pekerjaan keluar maupun nilai yang
diperoleh atas usaha sendiri
(Sadono, 2011:108) menerangkan bahwa pendapatan yang diperoleh oleh
rumah tangga menentukan nilai kehidupan dengan fokusnya adalah kesanggupan
dalam pemenuhan kebutuhan mulai dari hal kecil hingga hal besar. Reksoprayit
no mendefenisikan bahwa pendapatan adalah total penerimaan yang diterima
seseorang atas satuan pekerjaan dan dalam kurun waktu tertentu contohnya gaji.
(Mahyu, 2013:37). Pendapatan pribadi yaitu pendapatan yang dikumpulkan
seseorang baik dengan bergerak (bekerja) ataupun pendapatan yang diperolehnya
disaat diam. (Sadono, 1999:49) menyatakan pendapatan yang diperoleh oleh
seseorang bila dikurangi oleh pajak yang harus dibayarkan maka disebutlah
sisanya sebagai pendapatan disposable

Menurut BPS (Badan Pusat Statistik) dalam (Firdaus, 2012),
menyampaikan bahwa pendapatan adalah secara keseluruhan penerimaan dari

sektor formal maupun nonformal yang dikalkulasikan secara detail. Menurut
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(Nababan, 2013 dalam Duwi Setiana, 2016) pendapatan dapat didefenisikan
sebagai segala penerimaan atau kekayaan baik dari sektor uang pribadi atau
bunga, bagi hasil, kekayaan jasa, gaji, deviden pemerintah yang akan
dipergunakan dalam melangsungkan hidup.

Pendapatan yang diterima adalah dalam bentuk uang, dimana uang adalah
merupakan alat pembayaran atau alat pertukaran. Selanjutnya, pendapatan juga
dapat didefinisikan sebagai jumlah seluruh uang yang diterima oleh seseorang
atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun),
pendapatan terdiri dari upah, pendapatan dari kekayaan seperti sewa, bunga dan
deviden, serta pembayaran transfer atau penerimaan dari pemerintah seperti
tunjangan sosial atau asuransi pengangguran (Khoiril, 2012).

Pendapatan merupakan hasil yang didapat karena seseorang telah berusaha
sebagai ganti atas jerih payah yang telah dikerjakannya. Pendapatan adalah
perkalian antara banyaknya barang/benda yang dihasilkan dengan harga yang
barang tersebut laku dipasaran, apabila di rumuskan dalam perhitungannya maka
dapat dituliskan sebagai berikut :

TR=IQxP
Dimana :

TR = pendapatan total
Q = Jumlah produksi
P =harga

Secara garis besar pendapatan digolongkan menjadi tiga (Boediono, 2002).
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1) Gaji dan Upah
Yaitu nilai yang diberikan yang pada umumnya dalam satuan uang sebagai
bentuk penghargaan atau ganti kerja yang diberikan berdasarkan kurun waktu
tertentu sesuai dengan kesepakatan pemberi kerja dan pelaksana kerja.
2) Pendapatan dari usaha sendiri
Nilai bersih yang diperoleh atas pekerjaan pribadi setelah dikurangi oleh biaya
yang dikeluarkan pendapatan sendiri ini disebut sebagai upah yang diperoleh
berdasarkan keringat sendiri tanpa adanya bantuan orang lain.
3) Pendapatan dari usaha lain
Pendapatan yang diperoleh berdasarkan pekerjaan yang kita berikan atau
dikerjakan oleh orang lain, antara lain :
a) Pendapatan dari hasil menyewa aset yang dimiliki seperti rumah,
tanah, mobil, dan sebagainya.
b) Bunga dari uang.
c) Sumbangan dari pihak lain.
d) Pendapatan dari pensiun.
2.3 Luas Lahan
(Mubyarto, 1987), lahan sebagai salah satu faktor produksi yang
mempunyai kontribusi yang cukup besar terhadap usaha tani. Besar kecilnya
produksi dari usaha tani antara lain dipengaruhi oleh sempitnya lahan yang
digunakan. Meskipun demikian, (Soekartawi, 1993) menyatakan bahwa bukan
berarti semakin luas lahan pertanian maka semakin efisien lahan tersebut. Bahkan

lahan yang sangat luas dapat terjadi inefisiensi disebabkan oleh :
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1) Kurangnya pengawasan atas faktor-faktor produksi yang berkaitan dengan
faktor itu sendiri seperti pupuk, bibit, penyiangan, perawatan dan lain-lain.

2) Jumlah tenaga kerja tidak sebanding dengan luas lahan yang akan diolah,
menjadikan pengolahan tidak efisien.

3) Jumlah modal yang tidak memadai untuk mengusahai lahan pertanian

(Soekartawi, 1993).

Sebaliknya lahan yang luas relatifnya sempit, usaha pengawasan terhadap
penggunaan faktor produksi semakin baik, penggunaan tenaga kerja tercukupi dan
modal yang dibutuhkan tidak terlalu besar.

Luas penguasaan lahan pertanian merupakan sesuatu yang sangat penting
dalam proses pendapatan produksi usaha tani dan usaha pertanian. Dalam usaha
tani misalnya pemilikan atau penguasaan lahan sempit sudah pasti kurang efisien
dibanding lahan yang lebih luas. Semakin sempit lahan usaha, semakin tidak
efisien usaha tani yang dilakukan kecuali usaha tani dijalankan dengan tertib.
(Mansyamsuri, 2014).

Luas kepemilikan atau penguasaan berhubungan dengan efisiensi usaha
tani. Penggunaan masukan akan semakin efisien bila luas lahan yang dikuasai
semakin besar. Luasnya lahan mengakibatkan upaya melakukan tindakan yang
mengarah pada segi efisiensi akan berkurang karena hal berikut :

1) Lemahnya pengawasan pada faktor produksi seperti bibit, pupuk, obat-
obatan, dan tenaga kerja.
2) Terbatasnya persediaan tenaga kerja disekitar daerah itu yang pada

akhirnya akan mempengaruhi efisiensi usaha pertanian tersebut
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3) Terbatasnya persediaan modal untuk membiayai usaha pertanian dalam

skala luas.

Menurut (Daniel, 2004) yang mempengaruhi pendapatan petani dilihat
dari luas lahan yaitu antara penggarap lahan dan pemilik lahan, penggarap lahan
dikenakan sewa atas lahan yang digarap dan bagi pemilik lahan dikenakan pajak
atas kepemilikan lahannya.

2.4 Pendidikan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat bangsa dan negara (Undang - Undang Pendidikan Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Menurut Undang - Undang
Pendidikan Nomor 9 Tahun 2009, pendidikan formal adalah jalur pendidikan
yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 20
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 13 yang dimaksud dengan jalur
pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal dan informal yang dapat
saling melengkapi dan memperkaya. Pasal 14 menyebutkan bahwa yang
dimaksud dengan jenjang pendidikan terdiri atas pendidikan dasar (Sekolah
Dasar, Sekolah Menengah Tingkat Pertama), pendidikan menengah (Sekolah
Menengah Tingkat Atas), pendidikan tinggi (Diploma, Magister, Spesialis dan

Doktor).
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2.5 Usia

Usia yang masih dalam masa produktif biasanya mempunyai tingkat
produktivitas lebih tinggi dibandingkan dengan tenaga kerja yang sudah berusia
tua sehingga fisik yang dimiliki menjadi lemah dan terbatas (Aprilyanti, 2017).
Tenaga kerja adalah penduduk dengan batas umur minimal 10 tahun tanpa batas
maksimal. Dengan demikian, tenaga kerja di indonesia yang dimaksudkan adalah
penduduk yang berumur 10 tahun atau lebih, sedangkan yang berumur di bawah
10 tahun sebagai batas minimum. Ini berdasarkan kenyataan bahwa dalam umur
tersebut sudah banyak penduduk yang berumur muda yang sudah bekerja dan
mencari pekerjaan (Simanjuntak, 2001). Usia dari tenaga kerja adalah usia
produktif bagi setiap individu.

Usia bagi tenaga kerja berada diantara 20 hingga 40 tahun, usia ini
dianggap sangat produktif bagi tenaga kerja karena apabila usia dibawah 20 tahun
rata-rata individu masih belum memiliki kematangan skill yang cukup selain itu
juga masih dalam proses pendidikan. Sedangkan pada usia diatas 40 tahun mulai
terjadi penurunan kemampuan fisik bagi individu (Priyono dan Yasin, 2016).
Tenaga kerja (manpower) adalah penduduk dalam usia kerja berusia 15 tahun - 64
tahun atau jumlah seluruh penduduk dalam satu negara yang dapat memproduksi
barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga kerja mereka dan jika mau
berpartisipasi dalam kegiatan tersebut (Arisandi, 2018).

2.6 Jumlah tanggungan keluarga

Jumlah tanggungan keluarga merupakan indikasi dalam menentukan

miskin atau tidaknya suatu rumah tangga. Semakin besar jumlah anggota rumah

tangga berarti semakin besar jumlah tanggungan dan akan semakin besar
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pendapatan yang dikeluarkan untuk biaya hidup. Sehingga menurut masyarakat
miskin, jumlah anggota keluarga yang banyak akan mengakibatkan kondisi
menjadi semakin miskin. Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa kemiskinan
merupakan suatu akibat. Dalam hal ini rumah tangga yang tadinya tidak miskin
maupun yang miskin terbebani antara lain oleh jumlah anggota rumah tangga dan
tidak produktif. Bila pendapatan rumah tangga tidak meningkat sejajar dengan
beban itu maka rumah tangga itu akan menjadi miskin atau semakin miskin. Inilah
salah satu penjelasan keterkaitan antara rumah tangga miskin dengan besarnya
anggota rumah tangga tersebut. Jumlah tanggungan dalam rumah tangga juga
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan rumah
tangga. Jumlah tanggungan dalam rumah tangga ditunjukkan dengan besarnya
jumlah anggota rumah tangga yang tidak bekerja berkorelasi negatif dengan
konsumsi dan pendapatan perkapita tiap anggota keluarga. jumlah tanggungan
dalam rumah tangga (baik anak-anak, anggota usia produktif yang tidak bekerja
dan lansia) kemungkinan akan menurunkan kesejahteraan dalam rumah tangga
dan pada akhirnya terjadi kemiskinan rumah tangga. (Budiartiningsih, 2010).
Alasan jumlah tanggungan keluarga yang banyak, dapat disebabkan oleh
beberapa penyebab antara lain, banyak anak, ada anggota keluarga yang tidak
produktif (usia lanjut atau alasan lain) dan kesulitan memperoleh pekerjaan bagi
anggota keluarga yang sebenarnya sudah mencapai usia produktif. Bagaimana
suatu rumah tangga mengatur siapa yang bersekolah, bekerja, dan mengurus
rumah tangga bergantung pada jumlah tanggungan keluarga yang
bersangkutan.Semakin banyak jumlah tanggungan keluarga, maka semakin

terbebani kepala keluarga untuk membiayai anaknya untuk bersekolah. Jumlah
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anggota keluarga sangat menentukan jumlah kebutuhan keluarga. Semakin
banyak anggota keluarga berarti semakin banyak pula jumlah kebutuhan keluarga
yang harus dipenuhi. Begitu pula sebaliknya, semakin sedikit anggota keluarga
berarti semakin sedikit pula kebutuhan yang harus dipenuhi keluarga. (Daniel,
Moehar, 2004).

Sehingga dalam keluarga yang jumlah anggotanya banyak, akan diikuti
oleh banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi. Semakin besar ukuran rumah
tangga berarti semakin banyak anggota rumah tangga yang pada akhirnya akan
semakin berat beban rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya.
Demikian pula jumlah anak yang tertanggung dalam keluarga dan anggota-
anggota keluarga yang cacat maupun lanjut usia akan berdampak pada besar
kecilnya pengeluaran suatu keluarga. Mereka tidak bisa menanggung biaya
hidupnya sendiri sehingga mereka bergantung pada kepala keluarga dan istrinya.
Anak-anak yang belum dewasa perlu di bantu biaya pendidikan, kesehatan, dan
biaya hidup lainnya. Yang termasuk jumlah anggota keluarga adalah seluruh
jumlah anggota keluarga rumah tangga yang tinggal dan makan dari satu dapur
dengan kelompok penduduk yang sudah termasuk dalam kelompok tenaga kerja.
(Aprilyanti, 2017).

Kelompok yang dimaksud makan dari satu dapur adalah bila pengurus
kebutuhan sehari-hari dikelola bersama-sama menjadi satu. Jadi, yang termasuk
dalam jumlah anggota keluarga adalah mereka yang belum bisa memenuhi
kebutuhan sehari-hari karena belum bekerja (dalam umur non produktif) sehingga
membutuhkan bantuan orang lain (dalam hal ini orang tua). Jumlah tanggungan

keluarga yang bertambah membuat kebutuhan keluarga semakin meningkat pula.
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Diperlukan banyak biaya untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Hal ini dapat
menjadi pendorong seseorang untuk bermigrasi untuk memperoleh pendapatan.
Pendapatan yang meningkat selanjutnya akan mempengaruhi status sosial dan
mutu hidup rumah tangga. Jumlah tanggungan keluarga merupakan Jumlah anak
dan anggota keluarga lain yang seluruh biaya hidupnya menjadi tanggung jawab
responden yang diukur dengan satuan jumlah orang. Semakin banyak jumlah
tanggungan keluarga debitur, maka semakin tinggi jumlah pengeluarannya.
Jumlah anggota keluarga menentukan jumlah kebutuhan keluarga. Semakin
banyak anggota keluarga berarti relatif semakin banyak pula jumlah kebutuhan
keluarga yang harus dipenuhi sehingga cenderung lebih mendorong untuk bekerja

guna memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya, (Boediono, 2002).

2.7 Penelitian Terdahulu

Penelitian oleh (Nasution, dkk, 2015), tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi dan pendapatan usaha tani padi (Studi Kasus : Tanjung
Jati, Kecamatan Binjai, Kabupaten Langkat). Berdasarkan kesimpulan Luas lahan,
pupuk Phonsca, pupuk NPK, dan tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap
produksi padi di desa Tanjung Jati. Sedangkan jumlah bibit, herbisida, pupuk
urea, pupuk TSP, pupuk SP, dan pupuk KCL berpengaruh tidak nyata terhadap
produksi petani padi di desa Tanjung Jati. Tidak terjadi multikolinearitas dan
heterokedastisitas serta asumsi normalitas terpenuhi. Harga jual, biaya bibit, biaya
tenaga kerja, dan biaya alsistan berpengaruh nyata terhadap pendapatan usaha tani
padi di desa Tanjung Jati. Sedangkan biaya lahan, biaya herbisida, dan biaya
pupuk berpengaruh tidak nyata terhadap pendapatan usaha tani padi di desa

Tanjung Jati. Tidak terjadi multikolinearitas dan heterokedastisitas serta asumsi
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normalitas terpenuhi. Usaha tani padi di daerah penelitian tergolong layak dan
efisien.

Penelitian oleh (Hanisah, 2013), tentang analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi dan pendapatan usaha tani padi manis di kampung
rongka kecamatan timang gajah kabupaten Bener Meriah. Berdasarkan
kesimpulan Pendapatan padi manis dapat dilihat dari hasil nilai perhitungan rata-
rata nilai produksi Rp 37.965.602 dengan total biaya produksi sebesar Rp
14.539.015 dan pendapatan yang diperoleh usaha tani padi manis pada daerah
penelitian diperoleh pendapatan sebesar Rp 23.426.587/Ha/musim tanam.
Produksi padi manis 8.224 Kg dengan harga jual Rp 4.600/Kg dengan nilai
prouksi Rp 37.965.602 Kg/Ha. Penerimaan usaha tani padi manis sebesar Rp
23.426.587/Ha/musim tanam sedangkan dari hasil perhitungan BEP pada
penerimaan Rp 2.246.139/Ha/ musim tanam.

Produksi padi manis pada saat penelitian sebesar 8.224 Kg/Ha/ musim
tanam dari hasil perhitungan BEP pada produksi 5.76 Kg/Ha/ musim tanam,
Harga padi manis pada saat penlitian Rp 4.600/Kg/ musim tanam dari hasil
perhitungan BEP pada harga Rp 2.295/Kg/ musim tanam. Secara serentak bahwa
nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh adalah sebesar 0,816. Hal ini
berarti 64,8% variasi variabel terikat (pendapatan padi manis) mampu dijelaskan
oleh variasi variabel bebas luas lahan (X;), tenaga kerja (X2), pupuk (X3),
pestisida (X4), sedangkan sisanya yaitu 35,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang
belum dimasukkan kedalam model, sedangkan secara parsial pupuk (0,025) yang

berpengaruh nyata terhadap produksi padi manis, sedangkan luas lahan (0,130)
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tenaga kerja (0,721) dan pestisida (0,568) tidak berpengaruh terhadap produksi
padi manis.

Penelitian oleh (Mahdalena, 2016), tentang Pengaruh Faktor-Faktor
Produksi Terhadap Pendapatan Usaha tani Padi dengan menganalisis Faktor-
Faktor Produksi Terhadap Pendapatan Petani padi, Berdasarkan kesimpulan
Faktor luas lahan (X3), Benih (X3), dan pupuk Urea (X;) berpengaruh terhadap
pendapatan. Dengan koefisien variabel masing-masing faktor bernilai positif,
artinya apabila luas lahan, benih dan pupuk urea makin besar maka pendapatan
akan semakin besar. 2. Faktor TKLK (X3), Pupuk KCI(X;), Pupuk SP-36 (Xs),
pupuk Kandang (X7) dan Herbisida (Xg) menunjukkan adanya pengaruh terhadap
pendapatan. Koefisien variabel masing-masing faktor bernilai negatif artinya
apabila TKLK, Pupuk KCI, Pupuk SP-36, pupuk kandang dan herbisida semakin
besar maka pendapatan akan semakin kecil. 3. Koefisien determinasi (r?) sebesar
0.927 menunjukan persentase pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen sebesar 92,7 %. Artinya variabel yang digunakan mampu menjelaskan
92,7 % variasi variabel dependen sedangkan sisanya 7,3 % dipengaruhi variabel
lain yang tidak dimasukan dalam model.

Penelitian oleh (Amanda, dkk, 2014), tentang Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Produksi Dan Pendapatan Petani Padi (Studi Kasus: Desa Lau
Bekeri, Kecamatan Kuta Limbaru, Kabupaten Deli Serdang). Berdasarkan
kesimpulan Secara serentak, variabel luas lahan, jumlah bibit, jumlah pestisida,
jumlah pupuk, dan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap produksi padi di
daerah penelitian. Secara parsial, variabel jumlah bibit, jumlah pestisida, dan

tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap produksi padi, sedangkan variabel
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luas lahan dan jumlah pupuk tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi padi
di daerah penelitian. Secara serentak variabel harga jual padi, biaya lahan, biaya
bibit, biaya pestisida, biaya pupuk, upah tenaga kerja, dan biaya alsintan
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani padi di daerah penelitian.
Secara parsial, variabel harga jual padi, biaya lahan, biaya bibit, biaya pupuk,
upah tenaga kerja, dan biaya alsintan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
petani padi, sedangkan variabel biaya pestisida tidak berpengaruh signifikan

terhadap pendapatan petani padi di daerah penelitian.
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara atau stretegi yang dilakukan ataupun cara
yang diterapkan peneliti untuk menemukan data fenomena masalah. metode
penelitian tentu sangat bergantung pada situasi, pola masalah dan sistem lokasi.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif.
Penggunaan metode deskriptif dimaksudkan mampu menerangkan masalah
berdasarkan fakta yang dikumpulkan dari lokasi/subjek penelitian. Deskriptif
tersebut dilaksanakan dengan mengungkapkan fakta seadanya (fact finding).
Penemuan gejala-gejala itu berarti tidak sekedar menunjukan distribusinnya,
tetapi termasuk usaha mengemukakan hubungan satu dengan yang lain di dalam
aspek-aspek yang di selidiki (Ardial, 2014).
3.2 Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di kelompok tani Dalihan Natolu di desa
Wonosari Kecamatan Tanjung Morawa, penentuan lokasi ini ditentukan secara
sengaja (Purposive) di kelompok tani Dalihan Natolu di desa Wonosari
Kecamatan Tanjung Morawa kelompok tani Dalihan Natolu dipilih secara sengaja
dengan pertimbangan karena di lokasi tersebut salah satu kelompok tani yang
memiliki anggota terbanyak dengan jumlah anggota 72 anggota di desa Wonosari
Kecamatan Tanjung Morawa. Lokasi dan waktu pelaksanaan penelitian menjadi
bagian yang sangat penting, hal ini lokasi menjadi fokus permasalahan atau titik
sumber masalah sementara waktu penelitian sangat dekat dengan kejadian
fenomena yang dibahas, penyesuaian tempat dan waktu penelitian disebut sebagai

penjadwalan pelaksanaan turun ke lapangan untuk menjalankan penelitian.
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Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di desa Wonosari Kecamatan Tanjung
Morawa Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara pada bulan November
- Desember 2021.

3.3 Populasi dan Sampel

Menurut (Zulkarnain, 2010) besarnya ukuran sampel di tentukan
berdasarkan berbagai pertimbangan, yang antara lain adalah perbandingan ukuran
sampel terhadap ukuran populasi, tingkat kehomogenan atau keseragaman dari
populasi, metode penarikan sampel yang digunakan, tingkat presisi yang
diinginkan, tujuan penelitian, ketersedian dana, tenaga dan waktu. Sebagian
peneliti mengatakan bahwa ukuran sampel tidak lebih kurang dari 10% dari
ukuran populasi, tetapi sebagian lagi mengatakan tidak boleh lebih kurang dari
5%, akan tetapi patokan ini juga tidaklah terlalu kaku, karena besarnya ukuran
sampel yang diambil banyak di tentukan oleh faktor-faktor lain. Petani di desa
Wonosari dibagi atas 16 kelompok tani dan kelompok tani Dalihan Natolu salah
satu kelompok tani yang terbesar memiliki anggota kelompok tani.

Populasi penelitian ini yaitu kelompok tani Dalihan Natolu yang
jumlahnya sebanyak 72 anggota. Penentuan tersebut didasarkan atas kelompok
tani tersebut memiliki jumlah anggota yang lebih banyak dibanding kelompok tani
lainya.

Penelitian yang dilakukan menggunakan teknik pengambilan sampel
dengan cara sensus. Metode sensus adalah metode yang menjadikan semua unit

populasi di ambil untuk di jadikan sampel yaitu berjumlah 72 petani.
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini untuk memperoleh data dilakukan melalui dua metode,
antara lain :

Wawancara penulisan mengadakan wawancara langsung dengan pihak-
pihak yang bersangkutan, yaitu dengan para petani guna mendapatkan data-data
yang diperlukan. Kuesioner dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada responden dengan panduan kuesioner maupun memberikan
daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden, data yang diperoleh dapat diolah dan
memberikan informasi tertentu dan terbuka kepada responden.

Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini dengan
menyebarkan angket kepada patani padi yang ditetapkan sebagai sampel di desa
Wonosari. Angket yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan
skala linkert dengan bentuk data ordinal. Penggunaan data ordinal dalam skripsi
ini dimaksudkan untuk memberikan jawaban sesuai dengan yang dihadapi oleh
sampel atau petani padi di desa Wonosari. Data sekunder yang diperoleh dari
instansi yang terkait dalam penelitian ini yang berasal dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Sumatera Utara, Dinas Pertanian Sumatera Utara dan jurnal-jurnal yang
terkait dalam penelitian ini.

3.5 Metode Analisis Data

Menurut (Sugiyono, 2017:244) menyatakan analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan — bahan lain, sehingga mudah dipahami,
dan temuannya dapat di informasikan kepada orang lain. Analisis data yang

dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan mentabulasikan data yang diperoleh,
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baik pendapatan, luas lahan, usia dan tanggungan menjadi data tabel statistik yang
layak dan mudah dipahami, analisis yang dilakukan cenderung kepada
melaporkan kondisi pertanian padi sawah di desa Wonosari. Peneliti
menggunakan analisis data deskriptif, yaitu untuk menjelaskan daerah penelitian
dengan apa adanya tanpa manipulasi. Penelitian deskriptif merupakan metode
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai
dengan apa adanya (Best, 1982 dalam sukardi, 2004). Penelitian ini juga sering
disebut noneksperimen, karena pada penelitian ini peneliti tidak melakukan
kontrol dan manipulasi variabel penelitian. Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang
berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi, termasuk tentang hubungan,
kegiatan, sikap, pandangan, serta proses yang sedang berlangsung dan pengaruh
dari suatu fenomena.
3.6 Defenisi Operasional Variabel
Bedasarkan definisi variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Petani adalah seseorang yang bergerak di bidang pertanian, utamanya
dengan cara melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan untuk
menumbuhkan dan memelihara tanaman di desa Wonosari Kecamatan
Tanjung Morawa.
2. Pendapatan petani padi adalah jumlah yang diterima petani padi dikurangi
biaya yang dikeluarkan dalam setiap kegiatan produksi yang diukur

dengan rupiah di desa Wonosari Kecamatan Tanjung Morawa.
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3. Luas lahan adalah areal/tempat yang di gunakan untuk melakukan usaha
tani di atas sebidang tanah di desa Wonosari Kecamatan Tanjung
Morawa.

4. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat bangsa dan negara di desa Wonosari Kecamatan
Tanjung Morawa.

5. Usia adalah lamanya keberadaan seseorang diukur dalam satuan waktu di
pandang dari segi kronologik, individu normal yang memperlihatkan
derajat perkembangan anatomis dan fisiologik sama (Tahun) di desa
Wonosari Kecamatan Tanjung Morawa.

6. Jumlah tanggungan keluarga adalah indikasi dalam menentukan miskin
atau tidaknya suatu rumah tangga. Semakin besar jumlah anggota rumah
tangga berarti semakin besar jumlah tanggungan dan akan semakin besar
pendapatan yang dikeluarkan untuk biaya hidup (orang) di desa Wonosari

Kecamatan Tanjung Morawa.
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Lampiran |

KUESIONER PENELITIAN

KARAKTERISTIK PETANI PADI SAWAH DI DESA WONOSARI
KECAMATAN TANJUNG MORAWA KABUPATEN DELI SERDANG
PROVINSI SUMATERA UTARA

No. Urut :

KUESIONER PENELITIAN

Bapak/lbu yang terhormat, saya Martono Gultom (NPM.14220092)
mahasiswa Univesitas Medan Area sedang melakukan penelitian dengan judul
“Karakteristik Petani Padi Sawah di Desa Wonosari Kecamatan Tanjung Morawa
Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara.

Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner penelitian ini,
partisipasi dari Bapak/lbu sangat berharga sebagai bahan masukan untuk untuk
proses pengambilan keputusan dari penelitian ini, atas kesediaan dan bantuan
Bapak/ibu kami ucapkan terimakasih.

Petunjuk pengisian Kuesioner
e Isilah daftar identitas yang telah disediakan
e Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti dan seksama
o Isilah tiap pertanyaan dengan jujur dan sesuai keadaan anda
e Untuk pertanyaan yang menyediakan kotak silahkan diberi tanda vV pada
kotak yang tersedia

IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama Responden
2. Jenis Kelamin o [] Laki-laki [ |Perempuan

B. Pendapatan Petani

1. Berapa besar jumlah produksi padi dalaml kali panen ?
JWD &, (Kg)

2. Berapa harga jual padi sawah yang bapak terima dalam 1 kali panen ?
JWD & (Rp)

3. Varietas padi apa yang Bapak/lbu tanam ?
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C. Luas Lahan

4. Berapa luas lahan yang Bapak/ibu yang usahai padi sawah ?

JWD 1, Ha
5. Status Kepemilikan Lahan Bapak Ibu
Lahan Sendiri Lahan Sewa
D. Pendidikan
Pendidikan Terakhir
a. Responden
Suami SD SMP SMA
Sarjana (S-1)
Isteri SD SMP SMA
Sarjana (S-1)
b. Anak
Anak SD SMP | SMA |S-1 Lain-lain | Usia
|
1
i
v
c. Keluarga Lain
Status SD SMP | SMA | S-1 Lain-lain | Usia
Tanggungan
I
I
i
v
\V
E. Usia
1. Berapa Usia Bapak/Ibu ?
Jwb o .Suami e, Thn
ISteri .ooovveeeeeeee, Thn
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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F. Jumlah Tanggungan Keluarga

1. Berapa jumlah tanggungan bapak/ibu dalam keluarga ?
JWb @ Prig....oo, Orang

Deskripsi Biaya

1. Biaya Tetap

No Deskripsi Biaya (Rp)
1 | Traktor Lahan

2 Treser Panen

3

2. Biaya Variabel

No Deskripsi Biaya (Rp)
1 | Pupuk
2 | Pestisida
3 | Perawatan
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Lampiran 11
Tabulasi Data Penelitian
USIA PEN
JESN' JUML | PENDAPA | RESPOND | piDI
. AH 1 TAN 1 KAN
No Nama Petani iII\E/ILI ALAMAT PANE PANEN RES
N N (Kg) (Rp) PON
SU'l g7 | DEN
A RI
MI
Dusun
1 | Lamria Sinaga P XVI 4200 | 21000000 54 | SMA
Wonosari
Dusun
2 | Lince Sitorus p XVI 5600 | 28000000 65 | SMA
Wonosari
Patima RUSE
3 P XVI 5600 | 28000000 58 | SMA
Manurung g
Wonosari
Syahrun SR
4 ? L XVI 2100 | 10500000 | 40 SMA
Simbolon ;
Wonosari
. Dusun
5 #"ﬁ;g?ﬂm P XVI 5600 | 28000000 | 58 SMA
Wonosari
Dusun
6 | Togi Sirait P XVI 3500 | 17500000 | 65 SMA
Wonosari
Charles ey
7 L XVI 5600 | 28000000 50 | SMA
nadapdap .
Wonosari
. Dusun
g | Ahmad lsmail L XVI | 4900 | 24500000 | 43 st
Siregar .
Wonosari
Dusun
9 | Taruli Sitorus P XVI 8400 | 42000000 | 62 SMP
Wonosari
Dusun
10 | Supen Tambun L XVI 9100 | 45500000 | 61 SMP
Wonosari
Dusun
11 | Rasmi Sirait P XVI 4200 | 21000000 58 | SMA
Wonosari
Dusun
12 | Paspar Sinaga L XVI 8400 | 42000000 | 44 | S1 S1
Wonosari
13 | Sahrun L | Dusun X ga60 | 28000000 | 42 SMA
Pardamea
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n
Dusun

14 | Daulat Sirait L XVI 5600 | 28000000 | 58 S1
Wonosari
Dusun

15 | Osner Sitorus L XVI 3500 17500000 | 68 SMA
Wonosari
Dusun

16 | Horas Tambun L XVI 8400 | 42000000 | 59 SMA
Wonosari
Polmer Dusun

17 L XVI 7000 | 35000000 | 34 S1
Manurung .
Wonosari
Dusun

18 | Leonard Sirait L XVI 3500 | 17500000 | 48 S1
Wonosari
Dusun

19 | Mariana Devi P XVI 5600 | 28000000 29 | SMA
Wonosari
Dusun

20 | Resmi Pardosi P XVI 2800 | 14000000 39 S1
Wonosari
Lasmaria S

21 P XVI 7000 | 35000000 56 | SMA
Tambun .
Wonosari
L Dusun

2o | ErOIEagEn L XVl | 4200 | 21000000 | 46 st
Pardosi .
Wonosari
Dusun

23 | Wahidinsitorus | L XVI | 4900 245000000 46 s1
Wonosari
. Dusun

g4 | Akhiranta p XVl | 1400 | 7000000 34 | s1
sitinjak .
Wonosari
Dusun

25 | Suprianto L XVI 3500 | 17500000 | 60 SMA
Wonosari
. . Dusun

26 | Windowati P XVl | 7000 | 35000000 | 44 SMA
Pardosi .
Wonosari
Manaris Dusun

27 . L XVI 8400 | 42000000 57 | SMA
Hasibuan .
Wonosari
Dusun

28 | Dorti DIk Saribu P XVI 4900 | 24500000 54 S1
Wonosari
Dusun

29 | Saut Sinurat L XVI 1400 7000000 | 56 SMA
Wonosari
Berliana Butar Dusun

30 Butar P XV 4900 | 24500000 57 S1
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Wonosari
Dusun

31 | Henny Herawati P XVI 2100 | 10500000 51 | SMA
Wonosari
Dusun

32 | Johen sirait P XVI 2800 | 14000000 | 52 SMA
Wonosari
Dusun

33 | Roy Butar Butar L XVI 3500 | 17500000 | 41 S1
Wonosari
Dusun

34 | Suprianto L XVI 7000 | 35000000 | 60 SMA
Wonosari
Victor saibun Dusun

3B L L XVI 6300 | 31500000 | 52 SMA
sirait .
Wonosari
L. Dusun

36 | MelRince Butar | XVI 9800 | 49000000 32 | s1
Butar -
Wonosari
Dusun

37 | Surita Sirait P XVI 11200 | 56000000 47 | SMA
Wonosari
. Dusun

35 | ROAEEES p XVl | 1400 | 7000000 25 | SMA
Sinaga .
Wonosari
Sunaidi B )

39 L XVI 2800 | 14000000 | 42 S1
Marpaung .
Wonosari
A . Dusun

40 | RObR N XVl | 2100 | 10500000 57 | SMA
Guk ,
Wonosari
Rengsi et

41 P XVI 4900 | 24500000 58 S1
Tambunan .
Wonosari
Dusun

42 | Mulyono L XVI 700 3500000 | 50 SMA
Wonosari
Dusun

43 | Rauli Sinurat P XVI 7000 | 35000000 63 | SMA
Wonosari
Dusun

44 | Maudin Pardosi L XVI 7000 35000000 | 49 S1
Wonosari
Dusun

45 | Alfian Sirait L XVI 9800 | 49000000 | 47 S1
Wonosari
Dusun

46 | Esron Simamora L XVI 2100 10500000 | 42 S1
Wonosari
. Dusun

47 | Amran Ambarita L XV 4200 | 21000000 | 57 SMA
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Wonosari
Sahata Dusun

48 | Pardomuan L XVI 5600 28000000 | 43 S1
Pardosi Wonosari
. Dusun

a9 | Adi Saputra L XVI 4200 | 21000000 | 42 s1
Tambun .
Wonosari
Ranto Dusun

50 Sitanggang L XVI _ 5600 | 28000000 | 37 S1
Wonosari
Dusun

51 | Rasi Sirait P XVI 7000 | 35000000 | 58 S1
Wonosari
Dusun

52 | Maruli Sitori L XVI 8400 | 42000000 | 58 SMA
Wonosari
Nalom mangasi DLy

53 | <. L XVI 2800 | 14000000 | 41 S1
Sitorus -
Wonosari
Dusun

54 | Romansen Sirait L XVI 3500 | 17500000 | 63 SMA
Wonosari
Dusun

55 | Siamin Tambun P XVI 9100 | 45500000 | 65 SMA
Wonosari
Dusun

56 | MAICEEERET L XVI | 9100 | 45500000 | 50 SMA
Butar .
Wonosari
Dusun

57 | Miyan Sirait P XVI 1400 | 70000000 67 | SMA
Wonosari
Dusun

58 | Tince Maika P XVI 4900 | 24500000 40 | SMA
Wonosari
Dusun

59 | Martua Tambun L XVI 9100 | 45500000 | 35 S1
Wonosari
. . Dusun

go | Daniel Hesekiel | XVI | 2800 | 14000000 | 53 SMA
Sitinjak .
Wonosari
. Dusun

g1 | Meriana BR p XVI | 2800 | 14000000 57 | SMA
Sembiring W .
onosari
Ginonggom Dusun

62 | . L XVI 4200 | 21000000 | 42 S1
Simbolon .
Wonosari
Dusun

63 | Marlin Sirait L XVI 7000 | 35000000 | 65 SMA
Wonosari
.. Dusun

64 | Gunawan Sirasit L VI 5600 28000000 | 42 S1
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Wonosari
Castorius Dusun
65 XVI 4200 | 21000000 | 60 SMA
Sitinjak Wonosari
Dusun
66 | Muliatik XVI 4900 | 24500000 61 | SMA
Wonosari
Maslan Dusun
67 | . .. XVI 4900 | 24500000 | 60 SMA
sigalingging Wonosari
Dusun
68 | Ondol Sirait XVI 4900 | 24500000 | 50 SMA
Wonosari
Dusun
69 | Ngadirin XVI 7000 | 35000000 | 64 SMA
Wonosari
Dusun
70 | Jirman Sitorus XVI 5600 | 28000000 | 56 SMA
Wonosari
Dusun
71 | Richard Pardosi XVI 7000 | 35000000 | 51 SMA
Wonosari
Dusun
72 | Horas Tambun XVI 10500 | 47250000 | 60 SMP
Wonosari
Jumlah 403,900 | 2,082,500,000
Rata-rata 5,610 28,923,611
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Lampiran 111

Gambar 1: Luas Sawah di Desa Wonosari

Gambar 2 : Wawancara dengan petani padi
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Gambar 3: Wawancara dengan petani padi sawah dan melihat kondisi tanaman
padi

Gambar 4 : Wawancara dengan petani padi sawah dan menghitung pendapatan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Ach}Qed 20/7/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)20/7 /22



Martono Gultom - Karakteristik Petani Padi Sawah Di Desa Wonosari Kecamatan...

Gambar 5 : Pengambilan data di lokasi penelitian
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Lampiran 1V

Lokasi Penelitian
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Lampiran V

. Surat lIzin Riset

AS MEDAN AREA

~ FAKULTAS PERTANIAN

h‘h‘u!nﬂ-l(uumuu TMAETA 7304344 2 (04)) 7368012 Medan 20371
Nomor 78 / Jalun Sei Setays Nomor 70 A @ (081) 8275607 K (021) 4226111 Wagar

10 wwwamaacid  E-Mall univ medanacendd uma ac

Medan, 09 November 2021

Desa Wonosari Kec  Tanjung Morawa

ter Deli Serdany

Dalam rangka penyclesaian studi dan penyusunan skripsi di Fakultas Pertanun l‘nnq'ulm Medan
Arca. maka bersama ini kami mohon kesedisan Bapak/Ibu unuk dapar memberikan 2 dan
kesempatan kepada mahasiswa kami atas nama

Nama Martono Gultom
NiM 148220092
Program Studi Agnbisnis

Untuk melaksanakan Penclitian dan atau Pengambilan Data di Desa Wonosan Kecamatan [anjuny
Moraws Kabupaten Deli Serdang untuk kepentingan skripsi beryudul “Karakteristik Petani Padi

Sawah Di Desa Wonosari Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang Provins:

Sumatera Utara”™

Penclitian dan atau Pengambilan Data Riset ini dilaksanakan semata-mata untuk kepentingan dan

kebutuhan akademik

Atas perhation dan bamuan Bapak/ibu diucapkan terima kasih

Tembusan

| Ka Prodi Agribisais

2 Mahasiswa vbs
Arsip
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Lampiran VI

Keterangan Selesai Riset
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